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PENGARUH CELEBRITY ENDORSER,KUALITAS PRODUK,DAN
HARGA TERHADAP MINAT BELI SCARLETT WHITENING

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh celebrity endorser, kualitas
produk,dan harga pada minat beli scarlett whitening. Pemilihan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 95 responden. Tekhnik analisis data yang digunakan
adalah dengan menggunakan software smartPLS dengan evaluasi iouter model
dan inner model.Variabel indepenpen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
celebrity endorser,kualitas prdoduk dan harga dan variabel dependen adalah minat
beli. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel celebrity
endorser,kualitas produk dan harga berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap minat beli Scarlett Whitening

Keywords: celebrity endorser, kualitas produk, harga, minat beli

Abstrak

This study was conducted to determine the effect of celebrity endorser, product
quality, and price on buying interest in Scarlett Whitening. Sample selection was
done by purposive sampling method. The number of samples used in this study
amounted to 95 respondents. The data analysis technique used is the smartPLS
software with the evaluation of the outer model and the inner model. The eksogen
variable used in this study is celebrity endorser, product quality and price, and the
endogen variable is purchase intention. The results of this study indicate that the
celebrity endorser variable, product quality and price have a positive and
significant effect on buying interest in Scarlett Whitening.

Keyword: celebrity endorser, product quality, price, buying interest.

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan berkembangnya internet dan teknologi sangat berdampak kepada
masyarakat (Kusuma and Sugandi, 2019). Perkembangan tersebut akan
berdampak pada pola berfikir dan tingkah laku masyarakat, terutama dalam
memenuhi kebutuhannya. Salah satunya dampak dari perkembangan tersebut
adalah banyaknya social media yang memudahkan masyarakat untuk mengakses
informasi. Dengan adanya media sosial yang kemudian digunakan sebagai sarana
digital marketing lalu berdampak pada pelaku bisnis dalam menjalankan usaha

dan memenuhi kebutuhan masyarakat.



Perempuan Indonesia dengan perkembangan kecantikan adalah satu kesatuan
yang saling terkait, mengacu pada survei Zap Beauty Index tahun 2020 dengan
hasil yang didapatkan yaitu perempuan Indonesia menginginkan produk
perawatan dan kecantikan yang bisa menjadikan kulit cerah dengan persentase
sejumlah 69% (Oktaviani and Hasanah, 2020). Hal ini dapat dibuktikan dengan
maraknya brand kecantikan baik lokal maupun internasional. Salah satunya
adalah Scarlett Whitening. Scarlett Whitening sendiri adalah brand kecantikan
lokal yang cukup terkenal. Brand ini didirikan oleh artis atau public figure yang
bernama Felicya Angelista bersama pasangannya, Immanuel Caesar Hito. Brand
ini cukup terkenal dikalangan masyarakat terutama pada remaja. Scarlett
Whitening ini sendiri menggunakan taktik marketing berupa digital marketing
dengan memanfaatkan selebgram maupun influencer dari berbagai kalangan
untuk memasarkan produknya.

Celebrity endorser adalah seorang aktor atau artis, entertainer atau atlet
yang dikenal atau diketahui umum atas keberhasilannya di bidang masing-masing
untuk mendukung sebuah produk yang di iklankan di media-media, mulai dari
media cetak, media sosial, maupun media televisi (Shimp, 2014).

Kotler dan Armstrong mengemukakan kualitas produk yakni suatu
kemampuan produk untuk menjalankan fungsi yang dimilikinya termasuk dalam
keseluruhan kemudahan, ketetapan, reliabilitas, durabilitas reparasi dan
pengoperasian produk juga atribut produk yang lain (Martono and S.R, 2014).
Kualitas produk bersifat kompleks dan ada banyak aspek atau hal-hal yang
mendasari penilaian kualitas produk. Meningkatkan kualitas dan mempertahankan
kepercayaan masyarakat ialah sesuatu yang wajib dilakukan oleh perusahaan.
Penelitian mengenai kualitas produk sudah banyak dilakukan namun yang
menjadi perbedaan di sini adalah objek penelitiannya yaitu Scarlett Whitening.

(Hardiyanti, 2020) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa variabel
celebrity endorser tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
konsumen. Akan tetapi penelitian menurut (Yusron et al., 2019) didapatkan hasil
celebrity endorser terhadap minat beli memiliki pengaruh positif dan signifikan.

Sedangkan penelitian menurut (Halim and Iskandar, 2019) menghasilkan kualitas



produk dan harga terhadap minat beli tidak memiliki pengaruh secara positif dan
signifikan. Dan penelitian menurut (Satria, 2017) mengemukakan bahwa kualitas
produk dan harga memiliki pengaruh positif dan signifikan.terhadap minat beli
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya menumbuhkan
ide untuk penulis agar melakukan penelitian kembali untuk mengetahui hasil dari
penelitian yang dilakukan dan perbedaan terhadap penelitian-penelitian
sebelumnya. Perbedaan tersebut menjadikan landasan bagi penulis untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Celebrity endorser, Kualitas

Produk dan Harga terhadap Minat Beli Scarlett Whitening”

2. METODE

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian kuantitatif dimanfaatkan pada penelitian ini dengan mempergunakan uji
hipotesis guna menerangkan sifat suatu hubungan atau memberi perbedaan antara
kebebasan beberapa faktor dalam situasi tertentu. Menurut (Sugiyono, 2019),
peneltian kuantitaif adalah metode yang menguji teori-teori tertentu dengan cara
meneliti hubungan antar variabel. Penelitian ini bersifat obyektif, terukur,
rasional, dan sistematis karena termasuk kedalam metode karya ilmiah.

2.2 Data dan Sumber Data

Data primer dipergunakan menjadi jenis data penelitian ini, dimana ini ialah data
yang didapatkan melalui rujukan atau narasumber asalnya. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil dari jawaban angket responden
berkaitan dengan pertanyaan pertanyaan dari variabel penelitian.

2.3 Metode Pengumpulan Data

Data penelitian ini dikumpulkan melalui survei, dengan memanfaatkan kuesioner
yang peneliti lakukan sesuai daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan
berdasarkan variabel yang ada. Kuesioner yakni metode untuk mengumpulkan
data yang pelaksanaannya dengan memberikan seperangkat pertanyaan untuk
responden (Sugiyono, 2019).



2.4 Desain Pengambilan Sampel
(Sugiyono, 2019) memberikan pemaparan, populasi yakni area generalisasi yang
mencakup suatu subyek atau obyek yang memiliki kualitas serta ciri khusus yang
peneliti tetapkan guna dipelajari serta disimpulkan. Seluruh masyarakat yang
mengetahui produk Scarlett Whitening dipergunakan menjadi populasi penelitian
ini. Sampel termasuk dari ciri serta jumlah populasi penelitian. Non probability
sampling yaitu purposive sampling dipergunakan menjadi teknik sampling
penelitian ini. Kriteria untuk mengambil responden sebagai sampel penelitian ini,
yaitu:

a. Berumur paling tidak 17 tahun.

b. Berdomisili di Jawa Tengah.

c. Mengetahui produk Scarlett Whitening.

d. Mengetahui selebriti yang meng-endorse Scarlett Whitening.
2.5 Deskripsi Responden
Responden dalam penelitian ini terdapat 95 responden yang memenuhi kualifikasi
yang telah tersebut diatas.

Tabel 1. Deskripsi Responden

Ukuran Item Frekuensi Persentase
(%)

Jenis kelamin Laki-laki 5 5.3
Perempuan 90 94.7
17 -25 91 95.8
Usia 26 — 35 4 24.2
Surakarta 29 30,5
Semarang 2 2,1
Boyolali 7 7.4
Wonogiri 7 7.4
Karanganyar 16 16,8
Sragen 12 12,6
Sukoharjo 10 10,5
Rembang 1 10,5
Klaten 5 53
- Pati 1 1,05
Domisili Purwokerto 1 1,05
Kudus 1 1,05
Brebes 3 3,2
Pelajar/Mahasiswa 77 81,1
Pekerjaan Karyawan 4 4.2
Lainnya 14 14.7
Mengetahui produk dan Ya 95 100




influencer Tidak 0 0
Frekuensi melihat iklan Kurang dari 3x 20 21.05
Scarlett Whitening Lebih dari 3x 75 78.95

2.6 Metode Analisis Data

2.6.1 Uji Partial Least Square

Outer model adalah pengukuran untuk menilai validitas dan reliabilitas model.
Melalui proses iterasi algoritma parameter model pengukuran (validitas
konvergen, diskriminan, reliabilitas). Karena data dalam penelitian ini adalah data
primer maka uji validitas dan uji reliabilitas harus digunakan untuk purifikasi
model pengukuran. Uji validitas dilihat dari nilai outer loading dan nilai AVE.
Nilai outer loading harus lebih dari 0.7 untuk dapat dikatakan variabel tersebut
valid. Sedangkan nilai AVE harus lebih dari 0.5. Untuk uji Reliabilitas dapat
dilihat dari masing-masing nilai composite reliability dan cronbatch alpha harus
lebih dari 0.7 untuk dapat dikatakan variabel tersebut reliabel. Selain itu ada juga

uji multikolinearitas dengan pengukuran nilai VIF kurang dari 10.

Tabel 2. Uji Outer Model
Variabel AVE | CR CA Kesimpulan
Celebrity endorser | 0.631 | 0.872 | 0.804 | Valid dan Reliabel
Kualitas Produk 0.606 | 0.902 | 0.870 | Valid dan Reliabel
Harga 0.633 | 0.932 | 0.917 | Valid dan Reliabel
Minat Beli 0.766 | 0.907 | 0.846 | Valid dan Reliabel

Inner model adalah model struktural dengan melihat seberapa besar
pengaruh variabel eksogen terhadap endogen. Pengukuran ini terdiri dari beberapa

uji diantaranya yaitu Uji R Square, Uji F Square, Uji Q Square dan Uji Hipotesis.

Gambar 1. Uji Inner Model



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini merupakan brand skincare scarlett whitening. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang mengetahui brand scarlett
whitening. Dari seluruh masyarakat yang menjadi populasi dari penelitian ini
kemudian dipilih kembali dengan menggunakan metode purposive sampling yang
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.

3.2 Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil penghitungan dapat dilihat hasil pengujian hipotesis pada model

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Uji Hipotesis

Variabel F- t-statistic p-values Kesimpulan
Square
Celebrity 0.071 2,352 0,019 Berpengaruh
endorser positif dan
signifikan
Kualitas 0.090 2,780 0,006 Berpengaruh
Produk positif dan
signifikan
Harga 0.219 4,507 0,000 Berpengaruh
positif dan
signifikan
R-Square 0.599
Adjusted R- 0.586
Square

Uji Koeffisien Determinan (R-Square) yakni untuk menjelaskan seberapa
besar konstruk endogen dapat dijelaskan oleh konstruk eksogen. Berdasarkan
table diatas, nilai R Square penelitian ini adalah 0.599 yang artinya pengaruh
celebrity endorser,kualitas produk dan harga berpengaruh sebesar 59.9%
terhadap minat beli scarlett whitening.

Uji Effect Size (F-Square) digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh
variabel eksogen terhadap variabel endogen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Variabel celebrity endorser berpengaruh sebesar 0.071  terhadap minat beli,
variabel kualitas produk berpengaruh sebesar 0.090 terhadap minat beli dan



terakhir variabel harga berpengaruh sebesar 0.219 terhadap minat beli scarlett
whitening.
3.3 Hasil dan Pembahasan
3.3.1 Pengaruh Celebrity endorser terhadap minat beli
Hasil analisis menunjukkan bahwa pengujian hipotesis yang telah dipaparkan
diatas,diketahui bahwa Celebrity endorser berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli scarlett whitening. Hal ini dapat dilihat dengan melihat hasil
uji t yaitu nilai t statistic 2,352 yang lebih besar daripada nilai t tabel yaitu 1,96.
Serta nilai pada p value sebesar 0,019 yang artinya lebih kecil daripada 0,05.
Sehingga dari hasil uji bootstrapping tersebut dapat disimpulkan bahwa 4
indikator dalam variabel celebrity endorser berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap minat beli.Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
terdahulu menurut (Savitri, 2017) bahwa variabel eelebrity endorser berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap minat beli pada Tokopedia di Denpasar.
Sehingga sesuai dengan dugaan awal,maka hipotesis 1 diterima.
3.3.2 Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli
Hasil analisis menunjukkan bahwa pengujian hipotesis yang telah dipaparkan
diatas,diketahui bahwa Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli scarlett whitening. Hal ini bisa dibuktikan dengan melihat uji
t, yaitu nilai t statistic 2,780 yang lebih besar daripada nilai t tabel yaitu 1,96.
Dan juga nilai p value sebesar 0,006 yang kurang dari 0,05. Sehingga hasil uji
delapan indikator dalam variabel ini berpengaruh secara positif dan signifikan.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh (Satria, 2017) bahwa variabel kualitas produk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli konsumen pada usaha A-36. Dengan demikian
dugaan awal yakni Kualitas Produk berpengaruh terhadap minat beli dinyatakan
benar.
3.3.3 Pengaruh Harga terhadap Minat Beli
Hasil analisis menunjukkan bahwa pengujian hipotesis yang telah dipaparkan
diatas,diketahui bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

beli scarlett whitening. Hal ini dapat dilihat dengan melihat hasil uji t yaitu nilai t



statistic 4,507 yang lebih besar daripada nilai t tabel yaitu 1,96. Dan juga nilai p-
value sebesar 0,000. Sehingga hasil uji delapan variabel dalam penelitian ini
dinyatakan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat beli.

Hasil penelitian dari (Bakti et al., 2020) yang mengemukakan bahwa
variabel harga berpengaruh terhadap minat beli (Y) pada toko online lazada.
Dengan demikian dugaan awal atau hipotesis 3 yakni harga berpengaruh terhadap

minat beli scarlett whitening dinyatakan benar.

4. PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh celebrity
endorser, kualitas produk dan harga terhadap minat beli scarlett whitening.
Berdasarkan hasil pengujian outer dan inner model, maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Celebrity endorser berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.

b. Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.

c. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.
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